
~ ------------
MiliK PERPUSTi KI\Af4 

lJNC~~O 
BAB t-------------~--

PENDAliULUAN 

A. Latar Bela kong 

Dunia pendidikan harus selalu berbenah dan meningkatkan kemajuan-

k~ajuan pendidikao sesuai dengan perkembangan dan kemajuan zaman. 

Perkembangan pendidikan didukung oleh sistem pendidikan yang dirum.c~kan dan 

dilaksanaknn sebagai alat unruk mencapai tujuan (UU RJ No. 20 Tahun 2003 

tentang sislcm Pendidikan Nasional). 

Selanjulnya pcmerintah mengeluarkan PP No 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang isinya secara ringkas sesuai dengan Undang-

Undang Republik l.ndonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan BAB 

IX pasai3S ayat I yang berbunyi: 

"Standar Nasional terdiri a tus Standar lsi, Standar Proses, Standar 
Kompetensi Lulusan, Tenaga Kependidikan, Sarana Prasarana, 
Pengelolaan, Pembiayaan dan Penilaian Pcndidikan yang harus 
ditinglcatkan secara berencana dan berkala". 

Kuril:ulwn Tingl:at Satuan Pendidikan (KTSP) adalah Kurikulum 

Operasional ynng disusun dan dilaksannkan olch masing-masing satuan 

pendidiknnlsckolah. (Muclish 2007: l 0). Penekanannya pada Standar lsi dan 

kompetensi kemarnpuan melakukan tu(lO.S-tugas dengan standar performan 

tertenru yang biasa disebut Standar Kompetensi Lulusan (SKL). (BSNP 2006:3). 

Orientasi pembelajaran Kurikulum TiJlil<at Satuan Pendidikan 2006 ·tidal: 

hannya pada hasil tetapi juga mengutarnakan proses, dimana siswa aktif dalam 

mcmbangun pengetahuannya sedangkan guru lebih beperan sebagai fasilitator. 

Guru sebagui salah satu komponen utama dalum proses pembelajaran dihornpkan 
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rnampu menciptakan kondisi menyenangkan. Sehingga sisw11 termotivasi unruk 

belajar. Guru juga harus memberikan kescmpatan kepada siswanya unruk 

berpartisipasi aktif dalarn kegiatan pembelajaran sehiDgga proses pembelajaran 

tidak lagi berpusat pada guru (teacher centered) dan terciptalah interaksi antam 

siswa dengan guru serta siswa dengan siswn (st11dent centered). 

Permendiknas no. 22 tahun 2006 menetapkan bahwa geogtafi merupakan 

ilmu unruk menunjang kehidupan scpanjang hayat dan meodorong peningkatan 

kehidupan. Lingkup bidang kajiannya memungkinkan maousia memperoleh 

jowaban atas pertanyaan dunia sekelilingoya yang menekao.kan pada aspek 

spasial, dan ekologis dari eksistensi manusia. Bidang kajian geografi mcliputi 

bwni, aspek dan proses yang membentuknya. hubungan kausal dan spasial 

man usia dengan lingkungan, se!UI interaksi man usia dengan tcmpat. Sebagai suatu 

disip!in intcgratif, geografi memndukan dimensi a!arn fisik dengan dimensi 

monusia dalarn menelaah kebentdaan dWl kchidupan manusia di tempat dan 

lingkungannya. 

Pengetahuan, kctemmpilan, dan nilai-nilai yang diperoleh dalarn mata 

pelajaran Geogtafi dihatapkan dapat membangun kemarnpuan pesena didik unruk 

bersil<ap, bcrtiodak cetdas, :uif, dan bc!Uinggung jawllb dalarn meoghadapi 

masalah sosial, ekonomi, dan ekologis. Pada tingkat pendidikan menengah atas 

mata pe!ajaran Geografi diberikan secara umum dikelas X, diteruskan kelas XI 

dan XII pada program llmu Sosial (IS). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari walctu ke waktu 

scmakin peSaL Fenomena terscbut me.ngakibatkan adaoya persaingan dalarn 

berbagai bidang kehidupan, salah satu diantamnya bidang pendidikan. Untuk 
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mcncetak sumber daya manusia (SDM) yang berkualiUIS diperlukan adanya 

pcningkalan mutu pendidikan. Dalaro hal ini kcbcrhasilan pendidikan tak lcpas 

dati p.:ran sekolah, baik sekolah negen maupun swasta. Sekolah merupakan 

tempat pengembangan kurikulum fonnal, yang meliputi: (I) rujuan pembelajaran, 

(2) bahan pelajaran yang tersusun sistematis, (3) strategi pcmbelnjnran, dan 

(4) sistem evaluasi untuk mcngetabui hingga mana tujunn tercapai. 

Oeografi merupakan salah satu cnbang llmu Pengetabuan Sosial, yang 

sebaginn besar matennya lebih bersifat teorctis dan teks yang siswanya tidak 

hannya dituntut menghafal tetapi siswa diharnpkan mampu memnhami materi 

yang dipelajati dengan baik, sehingga mata pelajaran geograli kurang mcnarik 

oleh siswa yang biasanya oleb guru dalam bcntuk ceramah atau mctode 

konvcnsiooal. 

Berdasarkan basil observasi awal pencliti di SMA 1 Pinangson, selama 

pcmbclajaran bcrlangsung guru mata pelujaran Geograli lebih cenderung 

mcnggunakan suategi kovensisooal dalarn mcnyarnpaikan materi pembelalajaran. 

Pcmbelajaran berpusat pada guru (teachu centered). Guru lebih banyak 

menggunakan metodo ceramah dan sekali-sekali tanya jawab sedangkan siswanya 

kurang siap menerima pelajaran, sehingga mercka hannya mencatat fakta-fakta 

yang diterangkan guru. Pembelajaran ini membuat siswa hannya menerima dan 

tidak melatih kcmarnpuan untuk belajar al.:tif. Hal ini terlih&t dati seringnya 

siswa minta izin keluar pada saat pelajaran berlangsung. lni mengakibatkan materi 

yang disarnpaikan tidak sepenuhnya diserap olcb siswa. Pada akhimya dengan 

menggunakan metode ceramah konvensional dimana kurangnya interaksi siswa 

secara aktif berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa atau berada di bawah 
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kriteria ketuntasan minimal (1<KM) yang telah ditetapkan oleb pihak sekolah atas 

usulan guru mata pelajaran. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rota-rata Ujian Semester (US) Geografi 

Kelas XI IS empat tabun pelajaran ternkhir pada semester genap, sebagai berikut : 

Tabel 1. 1. Data Nilai Ujian Semester Gcnap Mata Pelajaran Geografi 
Kelas XI IS SMA Ncgcri I Pinangsori 4 ( empat)Tahun J'clajaran 
Terakbir 

Tabun NUai Nllol Nilai Rota-rata KKM 
Pela'an o Tenin Tereudah 

2007-2008 72,50 48,75 55,50 60 

2008-2009 73,25 51 ,00 59,25 60 

2009-2010 75,00 47,25 60,75 65 

2010-2011 78,75 52.50 63,25 70 

Swnbcr: Guru Mata Pelajaran Geografi Kelas XI IS SMA Negeri Pinanpori 

Dari tabel I dapat dilihat bahwa basil belajar Geografi kelns XI IS SMA 

Negeri I Pinangsori yang menggunnkan pembelajaran konvensional masih 

dibawah kriteria ketuntasan minimal yang Lelah ditetapkan oleb pihak sekolah. 

Sehingga setelah ujian semester guru harus melaksanakan kegiatan ujian ulang 

(remedial). Oleb !<arena iru perlu suaru strategi pembelajaran yang dipandang 

dapat meningkatkan minat dan aklifitas siswa dalam proses pembelajaran 

sebingga mampu mendorong meningkatnya penguasaan siswa terbadap materi 

pembelajaran yang pada akhimya dapat mencapai atau melebihi kriteria 
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!criteria ketuntasan minimal (KKM) yang tclah ditetapkan oleh pihak sekolah atas 

usulan guru mota pelajaran. 

Hal ini dopat d ilihat dari basil nilui raUL-ra ta Uj ian Semester (US) Ocografi 

Kelas X I IS em pat ULhun pelajaran terakhir pada semester genap, sebagai beriku t : 

Tabel 1.1. Data Nilai Ujian Semester Genap Mata Pelaja.ran Ocografl 
Kelas XI IS SMA Negeri I Pinangsori 4 (empat)Tahun Pelajaran 
Terakhir 

Tahuo Nilai Nilni N ilai Rata-111 ta KKM 
Pela]aran Tertin~lti Terendah 
2007-2008 72,50 48,75 55,50 60 

2008-2009 73,25 51,00 59,25 60 

2009-2010 75,00 47,25 60,75 65 

2010-2011 78,75 52,50 63,25 70 

Sum!Hr : Guru Mata Pela.Janm Geografi Kelas XI IS SMA Negen Pinang.oon 

Dari tnbel I dapat dilihat bahwa hasil belojar Geografi kelas XI IS SMA 

Negeri I Pinangsori yang menggunakan pembelojaran ko nvensional masih 

dibawah lcriteriu kctuntasan minimal yang Ielah ditetnpkan oleh p ihak seko lllh. 

Sehingga setelah ujian semester guru harus melaksanakan kegiatan ujian u lang 

(remedial). Olch karena itu perlu suatu strategi pembelajaran yang dipandang 

dapat meningkatkan minat dan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga mwnpu mendorong mening katnya penguasaan siswa terhadap moteri 

pembelajaran yang pada akhimya dapat rnencapai atau melebih i kritc ria 

ke tuntasan minimal yang telah ditetnpkan. 

Proses pembelajaran berbasis kompetensi tdah mengubah paradigma 

belajar dari ~guru dan apa yang akan diojarkannya " ke siswa dan "apa yang 

akan dilakukan" scsuai pandangan belajar konstruktivisme yang beranggapan 

bahwa pengetahuan itu basil ko nstruksi mclului pengalwnan bclajar siswa. 
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Sehubungan dengan hal di atas, maka dalam penelitian ini upaya untuk 

meningkalkan basil belajar geografi, diusulbn dengan menyajikan strategj 

pembelajaran yang orientasinya pada pembelajaran bennakna dan 

mengoptimalkan keterlibatan siswa didlllam kelas, yakni dcngan menggunakan 

strategi pembelajaran bcrbasis masalah (SPBM) dcngan mengkaitkan faktor 

lntcmal siswa yaitu gaya belajar. 

Sesuai dengan kurikulum berbasls kompetensi dalam kurikulum tingkat 

satuan peodidikan) dewasa ini pengeloloan pendidikan di sekolah-sekolah dalam 

pelaksanaanya a® petunjuk silabus atau garis-garis besar program pengajaran 

(GBPP). Guru sangat diharapkan mengembangkan silabus ini untuk meraneang 

rencana pelaksan.aan pembelujnran (RPP) dalam kegjatan pembelajaran sesuai 

karakteristik siswn dan materi pelajarnn, dan selanjutnya ditcrapkan dalam 

kcgiatan pembelaj aran. Didalam RPP ini dituangkanlah strategi pembelajaran apa 

yMg cocok untuk mcningkatkan basil bclojar siswa. Strategi pembelajaran 

berbasis masalah (SPBM) dihampkan dapat meningkatkan pemahaman siswa atas 

materi ajar, meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan, mendorong 

untuk berfikir dalam merumuskan masalah, menganalisis masalah, dan upaya 

penyelesaian masalah dalam nlateri pembelajamn. 

Sebagaimana yMg dikemuknkan Hutagaol (1992) bahwa kesulitan belajar 

berkaitan dengan masalah strategi pembelujaran, hal ini dapat dipahami karena 

sasaran akhir menerapkan strategi pembelajaran adalah memudahkan siswa 

belnjar (mcncapai tujuan belajar ynng telah ditetapkan). Sclanjumya Hutagaol 

( 1992) mengemukakan bahwa, konsep pembelajaran adalah seperangkat peristiwa 

untuk mempengaruhi siswa agar belajar, selanjutnya Degeng (1989) mengartikan 
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pcmbelajarao sebagai upaya membelajarkan siswa. Deogan demikian basil belajar 

geografi yang rendab dapat disebGbkan olch suategi pcmbelajaran geografi yang 

disajikan guru kwang dapat mempcogaruhi siswa dalam belajar. 

Selanjutnya Reigeluth {1983) mcngemukakan ada tiga variabel 

pembelajaran yakni variabel kondisi pcmbelajaran, variabel strategi pcmbelajaran, 

dan variabel basil pcmbelajaran. Oari kctiga variabel ini hannya variabel strategi 

pembelajaran yang berpeluang besar untuk dapat dimanipulasi. Variabel strategi 

pembelajaran dapat diklasilikasikan menjadi tiga jeois yaitu : strategi 

pengorganisasian, strategi penyampaian, dan suategi peogelolaan. Suategi 

pengelolaan berbubungan dengan bGgaimana menata interaksi antar siswa dan 

siswa lainnya. Lebih khusus lagi Degeng {1990) meogemukakan babwa strategi 

pengelolaan bcrkaitan dengan pcnetapan kapan stnnegi tepat dipakai dalam suaru 

kondisi pembelajarao. Selanjut.nya Degeng menjela.~kan babwa karakteristik 

siswa dilibatkan dalam penentuan strategi pembelajaran, maka karakteristik 

siswalab yang lebih berperan dalarn mcnentukan strategi pembelajaran mana yang 

sebaiknya digunakan dalam kegiatan belajar. Idcntilikasi siswa merupakan faktor 

yang amat penting dan mutlak dilakukan. Oengan pengidentiflkasian karakteristik 

siswa akan bermamfaat untuk menentukan strategi pembelajaran yang sebaiknya 

diterapkan guru dalam belajar. 

Karakteristik siswa yang dimaksudkan dalarn penclitian ini adalab gaya 

belajar. DePoner dan Hemacki {2003) menyatakan babwa gaya belajar scseorang 

ndalab kombinasi dari bagaimana in menyerap, dan kemudian meogatur sena 

mengolab informasi. Kemampuan mcnycrop informasi setiap siswa cenderung 

berbeda berdasarkan modalilllS belajomya. Ada siswa memiliki kecenderuogan 

tlA4.ll uopc:t.' LU'"'UJ....,_.. ........... ~-· .. -· r ·-

sangat mempengarubi kcberbasilan proses belajar siswa. Knrakteristik dan 

·· - ·· -- ····-1 .: .... ,.. ~tnru''IM mi'MN":nOAMlhi Cata belaiar:nva dan juga 
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menyerap informasi lebih maksimal melalui indrn penglibatan (visual), ada juga 

yang maksimal menyerap informasi melalui indra pendeogaran (auditorial). 

sementara yang lain maksimal menyerap iofonnasi melalui aktifitas fisik atau 

tubuh (kinestetik atau belajar sornatis). Upaya guru mcngcnali modalitas belajar 

siswa (visual, auditorial, atau kinestetik) sangot diharapkao dalam membaotu 

memaksimalluln fungsi dominasi otak siswa sebagoi bentuk kemampuan mengatur 

dan meogeloln informasi mclalui berbagai aktifitaS fisik dan mental 

Sehubungan dengao m8S3lah di ataS, dalam rangka meningkotkan aktifitas 

siswa dalam belajar yang naotinya berdampak terbadap peningkalan hosil belajar 

dalarn pembelajo.ran geografi, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

eksperimen tcntang pene.rapan strategi pembelajnran berbasis masalah (SPBM) 

dengan melibatkan kntkteristik internal siswa. Oick and Carey (2005) menyatakan 

bahwa seomng guru bendaklah rnampu mengenal dan mcngctahui karakteristik 

siswa. Sebab dcngan pemahaman yang baik terhadap karakteristik siswa, guru 

akan dapat menyesuaikan metode pembelajaran yang digunakannya yang tenrunya 

sangat mempengaruhi keberhasilan proses belajar sisY<a K.arakleristik dan 

kemampuan awal siswa sangat mempengarubi cera belajamya dan juga 

mempengaruhi perbariannya dalam pcmbelajaran. lnformasi tentaog hal tetSebut 

diperlukan oleh pengembaog instruksional agar ia dapat mengembangkan 

sistem instruks ional yang scsuai dengan karukteristik siswa tersebut 

(Suparman, 2001) 

Beroasarkan uraiao di atas, dalarn rangka meningkatkan ak1ifitas siswa 

dalam belajur yang nantinya bcrdampak terhadap hasil bclnjar dalam 

pembelajaran Oeograti, maka perlu dilakukan penelitian eksperimen tentang 
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peneropan strategi pembelajaran berbasis masalah yang diperkirakan akan dapat 

meninglaukan basil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di Kelas XI IS 

S MA Negeri I Pinanj!SOri Kabupmcn Tapanuli Tengah. Disrunping itu akan 

d.isesuaikan dengan gaya belajar siswa (visual, auditorial, dan kinestetik) sebagai 

variabel moderatomya. 

B. ldentifwsi Mua lab 

Bcrdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diideotifikasi 

masalah-masalah berkenaan dengan penelitian ini, sebagai berikut: Apakah 

strategi pembelajaran yang dilalrukan di SMA N I Pinangsori sudah sitematis? 

Apakah penyebab seltingga guru lebih cenderung mengajar dengan stratcgi 

konvensional? Apakah strategi pembelajaran berbesis masalab berpengarub 

dalam meningkatkan hasil belajar Oeografi? Apakah Strategi pembelajaran 

ekspositori (SPE) berpengaruh dalarn meningkatkan basil belajar Oeografi? 

Apakah terdapat perbedaan ant.ara strategi pembelajaran berbesis masalah dan 

stmtegi pembclajaran eksposito ri tcrhadap penganthnya dalam meningkatkan 

basil bclnjar Oeografi? Bagaimana pengaruh gaya belajar siswa terbadap basil 

bclajar Oeografi? Bagaimana pengaruh gaya belajar visual terbadap hasil belajar 

Oeograft'/ Bagaimana pengaruh gaya bclajar auditorial terhadap hasil bclajar 

Geografi? Bagaimana pengarub gaya belajar ldnestetik terhadap hasil belajar 

Geograft? Apakah strategi pembelajarnn dan gaya belajar siswa secara bersama

sama berpengaruh terbodap hasil bel ajar Geografi di SMA N I Pinangsori? 
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C. Pembatasao Ma$&lah 

Berdasatkan identitikasi masalah tersebut timbul pertanyann·pertanyaan 

permaSillahan yang memerlukan jawaban sehubungan dengan upaya 

meningkatkan basil belajar Geografi. Agar penelitian ini lebih terarab dan 

mendalam, masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka perlu adanya 

pembataSIIO masalah, maka dari uroian pada latar belakang masalah dan 

identilikasi masalah di &IJIS, permasalahan pada penditian ini dibatasi pada 

penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah dan stratcgi pcmbelajarao 

ckspositori. SelanjuUtya karaktcristik siswa dibatasi pada gaya belajar 

{gaya belajar visual, auditorial, dan kjnestetik) dalam pokok bahaSilO Lingkungan 

Hidup di kelas Xl IS semester genap di SMA Ncgcri I Pinangsori Kabupatcn 

Tapanuli Tengah. Hasil belajar geog,afi yang diteliti dibatasi pada 4 

{empat) ranah kognitif {domain kognitif Bloom) yaitu Cl {pengetahuan), C2 

{pemahaman), C3 {pencrapan), dan C4 (analisis). 

D. Rumusan Masalah 

Fokus pcrmasalahan dalam pcnelitian ini adalah bagaimana pcngaruh 

antarn variabel bebas dan variabel terikat. Yang mcnjadi variabel bebasnya yaitu 

strategi pcmbelajarnn yaitu strategi pcmbelajamn bcrbasis masalah dan stratcgi 

pembelajaran ekspositori dan gaya belajar siswa terdiri atas gaya belajar visual, 

auditorial dan kinestetik. Selanjutnya yang menjadi variabel tcrikatnya adalah 

hasil belajar Geogrnfi. 

Berdasarlcan Jatar belakang dan pembatasan masalah, masalah pcnelitian 

ini dapat dirumuskan, scbagai berikut : 
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1. Apakah terdapat pengaruh suategi pembelajarnn berbasis masalah d1111 

stratcgi pcmbelajarun ekspnsitori tcrhadap basil belajar gcografi? 

2. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar siswa yaitu gayabelajar visual, 

auditorial, dan kinestetik 01 AK} temodap basil bclajar geogrofi? 

3. Apakah tcrdapat interaksi antara penerapan strategi pembelojarnn dan gaya 

belajar siswa temadap basil bela jar geografi 7 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitirut ini adalab untuk menjawab masalah-masalah dalam 

perumusan mnsalah. Secara lebih operasional penelitian ini bertujuan untuk: 

I . Mengctahui adanyn pcngaruh strotegi pembclnjaran berbasis masalah dan 

strategi pcmbelajaran ckspositori terbadap basil belajar geogmfi siawa. 

2. Mcngctahui adanya pengaruh gaya belajar siswa yaitu gay a bclajar visual , 

auditorial, dan kinestetik terbadap hasil belajar geogmfi siswa. 

3. Mcngetahui adanya interaksi antara strategi pembelajaran dan gaya b<;lajar 

terhadap hasil bel ajar geografi siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoretis dan praktis. 

Sccara teoretis hasil pcnelition ini diharnpkan bcrrnanfaat: (I} Untuk mempcrkoya 

khosanah llmu pcngetahuan dalam bidang strategi pembelajaran pada mata 

pclajaran Oeografi pada umumnya, dan pcmbclajaran materi Linglrungan Hidup 

pada khususnya, dan (2) untuk menstimulasi buah pikiran yang bcrguna sebagai 
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rujukan maupun bandingan bugi penel itiun lanjutan yang meogkaji masalah 

strotegi pembelajaran dulam kegiatao pembelajnron geografi. 

Secara pralttis, basil peoelitian ini bennanfaat: (I) Bagi peoeliti, basil 

penelitian ini merupakan pengalarnan berhargo dalarn menambah wawasan 

kependidikan khususnya pendidikan geografi sehingga kedepan dapat 

meningkatkan pelayanon dan akses pendidikan yang lebih baik kepada para 

pesena didik, (2) Bagi pemerintah (Kementerian Pendidikan osional dan 

Kementrian Agama}, basil peoetitian ini meojadi masukan dalam menS)lasilkan 

kcbijakan pendidikan yang menghargai perbedaan siswa dalarn belajar yang 

berkaitao dengan gaya bclajar untuk meoingkaLkan kualitas pro~ pcmbelajaran 

di sekolah atau madrasah, dan (3) Bagi pendidik dan tenaga kependidikan (guru, 

kepala sekolah dan pengawns}, basil penelitian ini memperkaya khasanah ilmu 

pendidikan khususnya pengembangan strategi pembelajaran berbasis masalah dan 

perlu pengembangan di maso-masa yang akan dntang. 




